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ABSTRAK
Telah dilakukan uji aktifitas antibiotika terhadap ekstraksi etanol tanaman binahong dengan
perbandingan 1:10, dengan menggunakan  cara perendaman (maserasi) selama 5 hari. Kemudian
dilakukan skrining fitokimia terhadap senyawa fenolik, flavonoid, saponin, dan alkaloid tanaman
binahong dengan menggunakan metode kualitatif dan spektrofotometer, termasuk uji skrining
antibiotika. Dalam mekanisme uji biologi menggunakan spora dari Bacillus cereus ATCC
11778, Bacillus subtillis ATCC 6633, Bacillus stereothermophylus var calidolactis C.953, dan
bakteri Micrococcus luteus ATCC 9341. Uji aktifitas antibiotika menunjukan adanya aktifitas
antibakteri terhadap Bacillus cereus dan Bacillus stereotherophylus dari ekstraks daun, batang,
bunga dan umbi tanaman binahong. Selain itu, ekstrak binahong mampu menghambat aktifitas
mikroorganisme yang serupa seperti pada mekanisme kerja antibiotika golongan penisilin (PC)
dan tetrasiklin (TC). Sebagai perbandingan digunakan ekstrak air dan etanol dari kapsul
binahong yang dijual secara komersial dan menunjukkan hasil yang sama. Dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa tanaman binahong mengandung senyawa fenolik, flavonoid,
alkaloid dan saponin yang merupakan senyawa metabolit sekunder yang dapat berperan sebagai
antibakteri dengan aktifitas seperti golongan antibiotik tetrasiklina dan penisilina.
Kata kunci:  Tanaman Binahong, ekstrak etanol, metabolit sekunder, dan aktifitas
antibiotika

ABSTRACT

The antibiotic activity has been tested against ethanol extraction of binahong plant with 1:10
ratio, using the maceration method for 5 days. The phytochemical screening was then performed
to the compounds of phenolic, flavonoid, saponin and alkaloid from binahong plant, using
qualitative and spectrometry methods and also for the screening of antibiotics. Spores of
Bacillus cereus ATCC 11778, Bacillus subtillis ATCC 6633, Bacillus stereothermophylus var
calidolactis and bacteria Micrococcus luteus ATCC 9341 were used for mechanism of biological
assay The antibiotic activity resulted antibacteria activity against Bacillus cereus dan Bacillus



stereotherophylus from extracts of leaves, stems, flowers and roots of binahong plants.
Moreover, binahong extract was able to inhibit microorganism activity similar to peniciline (PC)
and tetracycline (TC) antibiotic group activities. As a comparison, water and ethanol extracts
obtained from binahong capsules, that are sold commercially showed the similar results. From
this study, it can be concluded that the binahong contained phenolic, flavonoids, alkaloids and
saponins compound from the secondary metabolites of binahong, is known having antibacterial
acitivity similar to group of penicillin and tetracycline antibiotics.
Key words: Binahong plant, methanol extract, secondary metabolites and antibiotic activity

PENDAHULUAN

Antibiotika adalah metabolit sekunder atau substansi kimia yang diperoleh dari

mikroorganisma maupun produk sintesis, dimana pada dosis atau konsentrasi rendah dapat

menghambat pertanaman dan ketahanan dari mikrorganisma tanpa efek toksik yang serius pada

inang (6,11,24). Selain itu telah ditemukan antibiotika yang berasal dari kandungan senyawa

tanaman. Tanaman merupakan sumber yang sangat penting untuk menemukan antimikroba (18).

Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) atau dalam bahasa Tiongkok dikenal

dengan nama Dheng San Chi adalah tanaman obat, asli dari Amerika Selatan. Tanaman ini telah

dikenal memiliki khasiat penyembuhan yang luar biasa oleh sebab itu digunakan sebagai obat

tradisonal. Secara empiris, masyarakat di pulau Jawa memanfaatkan untuk membantu proses

penyembuhan beragam penyakit, termasuk untuk mengobati luka sehabis operasi Caesar atau

memulihkan tenaga ibu setelah bersalin. Akar dan daun tanaman binahong bermanfaat sebagai

obat penyembuh luka bekas operasi, penyakit tiphus, radang usus, asam urat, disentri dan wasir

(23). Menurut Manoi (2009), zat bioaktif dalam tanaman binahong dapat membantu proses

penyembuhan penyakit-penyakit degeneratif seperti kerusakan ginjal, diabetes, pembengkakan

jantung, strok, wasir dan asam urat.  Dalam penelitian lain tanaman binahong dapat mengobati

penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri, bahkan ekstrak daun dan umbi binahong dapat

mengobati infeksi penyakit kelamin seperti penyakit syphilis (25). Tanaman binahong

mengandung fenol, flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid dan alkaloid, selain itu memiliki

aktifitas sebagai antioksidan (2,3).

Senyawa fenolik dan flavonoid termasuk dalam metabolit sekunder dari tanaman yang

mempunyai aktifitas biologi dan terdiri dari 8000 macam senyawa (14). Senyawa ini dapat

berperan langsung sebagai antibiotika dengan mekanisme kerja menghancurkan sel dinding



bakteri (13). Fenolik dan flavonoid juga memiliki aktifitas sebagai antioksidan.  Metabolit

sekunder lainnya adalah saponin yang memiliki aktifitas pada permukaan. Tanaman binahong

memiliki kandungan senyawa saponin yang lebih besar dari pada senyawa lainnya, terutama

pada umbi. Saponin termasuk senyawa glikon (gula) dan senyawa aglikon, adapun senyawa

aglikon adalah termasuk golongan steroid dan terpenoid (2). Senyawa terpenoid adalah senyawa

hidrokarbon isometrik yang membantu proses sintesa organik dan pemulihan sel-sel tubuh.

Saponin mempunyai fungsi menurunkan kolesterol karena mempunyai aktifitas sebagai

antioksidan (13).

Aktifitas antibiotika dan analisa dari fitokimia pada penelitian ini menggunakan metode

kualitatif yaitu dengan uji skrining ekstrak etanol dari daun, batang, bunga dan umbi tanaman

binahong dan dibandingkan dengan ekstrak kapsul binahong yang dijual secara komersial.

Ekstrak kapsul menggunakan dua larutan yaitu air dan etanol. Metode ekstraksi yang digunakan

adalah dengan perendaman (maserasi) selama 5 hari. Perendaman ini termasuk ektraksi yang

dingin sehingga tidak merusak kandungan senyawa tanaman binahong (1,8). Penelitian uji aktifitas

antibiotika ekstrak etanol pada tanaman binahong di Indonesia belum terdokumentasi dengan

baik.

MATERI DAN METODE

Persiapan Bahan Uji:

Daun, batang, bunga dan umbi tanaman binahong dipanen setelah musim berbunga pada bulan

Agustus. Tanaman binahong tersebut telah diidentifikasi oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan

Indonesia (LIPI) Pusat Penelitian Biologi dengan No: 1022. Selanjutnya sampel uji dari tanaman

binahong tersebut dicuci dibawah air keran yang mengalir, setelah ditiriskan sebagian bahan uji

sampel segar dianalisa secara kualitatif untuk skrining fitokimia dan sebagian dikeringkan

dengan oven 60oC, selama 24 jam, kemudian dibuat serbuk (8).

Metode Ekstrak Maserasi

Sampel uji dari tanaman binahong (serbuk) diekstaksi secara maserasi (perendaman), dengan

perbandingan 1:10 yaitu 1 bagian serbuk sampel binahong direndam dalam 10 bagian larutan



etanol. Maserasi dilakukan selama 5 hari dalam wadah berbahan gelas yang bermulut lebar dan

setiap hari dikocok beberapa menit, kemudian disaring dengan kertas saring Whatman (2,23).

Skrining Fitokimia (Kualitatif)

Uji Fenolik
Tambahkan ke dalam larutan sampel beberapa tetes larutan besi (III) klorida 1%.  Adanya

senyawa kelompok fenol  ditandai dengan munculnya warna hijau, merah, ungu atau hitam (8).

Uji Flavonoid

Satu gram sampel diekstraksi dengan 5 ml etanol kemudian tambahkan beberapa tetes HCl pekat

dan 1,5 gram logam magnesium. Adanya flavonoid, diindikasikan dari terbentuknya warna pink

atau merah magenta dalam waktu 3 menit (17).

Uji Saponin

Kurang lebih 2 gram serbuk sampel dilarutkan dengan 20 ml aquadest. Didihkan menggunakan

penangas air, kemudian saring menggunakan kertas saring. Campurkan 10 ml filtrat dengan 5 ml

aquadest dan kocok hingga terbentuk busa stabil. Tambahkan olive oil dan kocok dengan keras,

adanya saponin ditandai dengan  terbentuknya emulsi yang stabil (5).

Uji Steroid
Tambahkan asam asetat anhidrat 2 ml pada 0,5 ektrak etanol. Kemudian tambahkan 2 ml asam

sulfat pekat. Adanya steroid ditandai dengan perubahan warna dari violet menjadi biru atau hijau
(5).

Uji Terpenoid
Campur 5 ml  ekstrak dengan 2 ml kloroform. Kemudian tambahkan dengan hati-hati 3 ml asam

sulfat pekat. Terbentuknya warna coklat kemerahan pada permukaan dalam larutan,

menunjukkan adanya terpenoid (5).

Uji Alkaloid
Tambahkan 5 ml HCl 2 M ke dalam 20 gram ekstrak, aduk dengan sedikit     pemanasan selama

5 menit. Tambahkan  0,5 gram NaCl, aduk dan saring, setelah itu tambahkan HCl  0.2 M, untuk

membilas filter. Pekatkan filtrat sampai memperoleh volume 5 ml. Masukkan filtrat pada 2

tabung reaksi kecil, masing-masing 1 ml. Tabung 1 diberi pereaksi Mayer dan tabung 2 diberi

pereaksi Wagner, amati terjadinya kekeruhan dan endapan (22).



Untuk menentukan adanya senyawa fenolik dan flavonoid sebagai konfirmasi, gunakan uji

kuantitatif dengan alat Spektrofotometer UV.

Uji Kuantitatif Kandungan Fitokimia

Fenol (Folin-Ciocalteu Method)

Reagen

a. Reagen Folin-Ciocalteu 50% (botol ditutup dengan alumunium foil), gunakan dalam

keadaan segar

b. Sodium karbonat (Na2CO3) 2 %

c. Standar Galic acid (dalam kurva: 0 – 200 mg/l)

Metode
Larutkan 0,1 gram sampel serbuk dalam 1 ml aquadest (filtrat), kemudian tambahkan  0,1 ml

filrat tersebut ke dalam 2,8 ml aquades. Tambahkan 2 ml larutan natrium karbonat 2% dan

tambahkan 0,1 ml reagen Folin-Ciocalteu 50%. Inkubasikan dalam suhu kamar selama 30 menit.

Baca absorbansi dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 750 nm dan gunakan,

aquadest sebagai blanko standar. Data diekspresikan dalam milligram Gallic Acid Equivalent

(GAE/100 g). Lakukan pengujian ini sebanyak 3 kali (15).

Flavonoid (Aluminum chloride method)

Reagen

a. Alumunium klorida heksahidrat (AlCl3) 10 %

b. Alkohol 95%

c. Kalium asetat (CH3CO2K)

d. Quersetin standar (dalam kurva: 0-50 mg/l)

Metode
Larutkan 0,1 gram sampel serbuk dalam 1 ml aquadest. Campurkan 0,5 ml larutan sampel

dengan 1,5 ml alkohol 95%. Tambahkan 0,1 ml AlCl3 10%, 0,1 ml  CH3CO2K 1 M dan

tambahkan 2,8 ml aquades. Inkubasikan dalam suhu kamar selama 30 menit. Baca absorbansi

dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 415 nm dan gunakan aquadest sebagai blanko

standar. Data diekspresikan dalam milligram Quesetin Equivalent (QE/100 g). Lakukan

pengujian ini sampai 3 kali (4).



Uji Skrining antibiotika

Persiapan
a. Sampel dari ekstrak daun, batang, bunga dan umbi binahong dalam bentuk filtrat etanol dan

sampel ekstrak kapsul binahong dalam larutan air dan etanol. Kentalkan dengan

menggunakan alat evaporator dan kemudian encerkan dengan ethanol dengan perbandingan

1:10 (3).

b. Spora dari Bacillus cereus ATCC 11778, Bacillus subtillis ATCC 6633, Bacillus

stereothermophylus var calidolactis C.953 NIZO dan bacteri Micrococcus luteus ATCC

9341(1).

c. Media-media untuk mengetahui adanya aktifitas dari spora-spora uji terhadap golongan

antibiotika yaitu: media NV-10 untuk Bacillus cereus ATCC 11778, media NV-8 untuk

Bacillus subtillis ATCC 6633, media NV-4 untuk Micrococcus luteus ATCC 9341 (1,10).

d. Larutan dapar fosfat pH 6,0 ± 0,05, dengan baku pembanding grup antibiotika Penicillin (PC),

Tetrasiklin (TC), Aminoglikosida (AG) dan Mikrolida (ML) (1).

Uji penetapan kandungan antimikroba/antibiotika

Antibiotika Golongan Penicillina

Di atas cawan petri yang telah berisi media agar bakteri uji Bacillus stereothermophylus var

calidolactis C953 diletakkan paper disk (kertas cakram) yang ditetesi larutan ekstrak tanaman

binahong dan kapsul binahong. Sebagai kontrol, tetesi paper disk dengan larutan baku

pembanding dari golongan penisilina. Inkubasikan pada suhu 55oC selama 20–24 jam. Jika

disekitar paper disk tidak terlihat zona hambatan ≤ 2 mm maka dinyatakan negatif, jika ada zona

hambatan ≥ 2 mm maka dinyatakan positif memiliki aktifitas dari golongan penisillina (1,10).

Antibiotika golongan tetrasiklina, aminoglikosida dan makrolida

Larutkan media NV-4, NV-8, dan NV-10 pada suhu 100oC, kemudian dinginkan sampai suhu

56oC. Inokulasikan  media NV-10 dengan Bacillus cereus ATCC 11778, media NV-8 dengan

Bacillus subtillis ATCC 6633, dan media NV-4 dengan Micrococcus luteus ATCC9341.

Masukkan media yang sudah diinokulasi ke dalam cawan petri sebanyak 25 ml, diamkan sampai

dingin. Letakkan paper disk (kertas cakram) berisi sampel ekstrak tanaman binahong dan kapsul



binahong. Inkubasikan pada suhu 37oC selama 20-24 jam. Ukur daerah hambatan. Golongan

antibiotika pada ekstrak binahong dapat diketahui berdasarkan besarnya daerah hambatan, strain

bakteri dan media yang digunakan (1,10).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa Fitokimia
Hasil uji dari fitokimia ekstrak daun, batang, bunga dan umbi tanaman Binahong

menunjukkan bahwa terdapat senyawa bioaktif pada daun, batang, bunga dan umbi adalah

mengindikasikan adanya senyawa fenol, flavonoid, saponin, terpenoid, steroid dan alkaloid

sebagaimana dalam Tabel 1.

Tabel 1. Analisa Senyawa Fitokimia Pada Tanaman Binahong

No Senyawa Daun Batang Bunga Umbi Pengamatan

1 Fenol + + + + Endapan kemerahan

2 Flavonoid + + + + Larutan  warna pink-

merah

3 Saponin + + + + Busa permanen

4 Terpenoid + + + + Warna coklat kemerahan,

diantara permukaan

5 Steroid + + + + Warna coklat kemerahan /

hijau-kebiruan pekat

6 Alkaloid + + - + Kekeruhan dan endapan

Keterangan: +/positif ada indikasi  senyawa bioaktif  dan -/ negatif tak ada indikasi senyawa

bioaktif

Senyawa saponin, terpenoid, dan steroid pada tanaman binahong menunjukkan reaksi

kimia yang sangat kuat dan jelas. Tanaman binahong juga mengandung alkaloid, fenol, dan

flavonoid. Kandungan senyawa flavonoid pada bunga tampak lebih kuat dari pada daun, batang

dan umbi, menandakan bunga lebih banyak mengandung senyawa total fenol, dan flavonoid.

Selanjutnya untuk menetapkan kandungan senyawa fenol dan flavonoid dilakukan analisa

kuantitatif dengan alat Spektrofotometer UV.



Gambar.1. Analisa Total Fenol Dalam Ekstrak Etanol. Leaves (daun); tubers (umbi); flower

(bunga); Capsule (kapsul binahong). Kandungan fenol pada bunga paling tinggi, kemudian

kapsul, umbi, dan terakhir daun.

Dari hasil uji kuantitatif, kandungan senyawa bioaktif fenol pada bunga dalam

merupakan yang paling banyak, diikuti kapsul binahong, umbi dan daun pada konsentrasi ekstrak

etanol sebagaimana dalam Gambar 1.

.

Gambar 2. Analisa Total Flavonoid Dalam Ekstrak Etanol. Leaves (daun); Tubers (umbi); flower

(bunga); Capsule (kapsul binahong).

Sebagaimana dalam Gambar 2. kandungan senyawa flavonoid tertinggi adalah pada bunga yang

diikuti oleh kapsul binahong, daun dan umbi. Kandungan flavonoid tinggi menunjukkan adanya

kandungan antioksidan sebagai anti  penyakit degeneratif.
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Hasil Analisa Aktifitas Antibiotika
Dari hasil uji aktifitas antibiotika ekstrak daun, batang, bunga, umbi tanaman binahong,

dan kapsul binahong, menunjukkan bahwa tanaman binahong menunjukkan aktifitas antibiotika

sebagaimana golongan penisilina dan tetrasiklina yaitu pada mikroba Basillus cereus dan

Basillus subtilis. Ekstrak daun, batang dan bunga  menunjukkan aktifitas sebagaimana golongan

tetrasiklina, sedangkan pada umbi  terdapat aktifitas antibiotika sebagaimana golongan

penisilina dan tetrasiklina. Hasil tersaji dalam Tabel 2.

Tabel 2. Analisa Ekstrak Binahong Terhadap Aktifitas Golongan Antibiotika

No Sampel
*Hasil analisa antibiotika

PC ML AG TC

1 Daun - - - +

2 Batang - - - +

3 Bunga - - - +

4 Umbi + - - +

5 Kapsul .B.1 (Air) + - - +

6 Kapsul .B.2 (Etanol) + - - +

* Positif adanya aktifitas yang berkemampuan menghambat (+), negatif/tidak ada

aktifitas antibiotik (-), Golongan  Penisilina (PC), Golongan Mikrolida (ML),

Golongan Aminoglikosida ( AG dan Golongan Tetrasiklina (TC).

Pada sampel kapsul binahong, sebagai kontrol, digunakan dua macam ekstraksi yaitu

menggunakan larutan air dan etanol. Pada kedua pelarut itu ditemukan aktifitas antibiotika yang

menyerupai jenis penisilina dan tetrasiklina.

Pembahasan

Fitokimia adalah senyawa aktif kimia pada tanaman atau merupakan unsur pokok dalam

tanaman. Fitokimia terdiri dari senyawa metabolit primer dan sekunder. Unsur pokok pada

tanaman adalah senyawa alkaloid, tannin, saponin, flavonoid dan fenolik (5). Unsur pokok

metabolit primer adalah komponen kimia pada fungsi normal, seperti protein, karbohidrat dan

lemak pada tanaman, sedangkan metabolit sekunder adalah turunan dari metabolit primer.



Metabolit sekunder antara lain fenol, flavonoid, saponin, terpenoid, steroid, tannin, plobatamin,

kumarin, alkaloid dan merupakan bioaktif pada tanaman (9).

Pada tanaman binahong kandungan metabolit sekunder yang tinggi adalah total saponin,

total fenol, dan total flavonoid. Kandungan senyawa ini mempunyai aktifitas sebagai antioksidan

dan antimikroba/antibiotik, sehingga binahong sangat baik dipakai sebagai bahan baku untuk

obat tradisional.  Steroid dari saponin dapat digunakan sebagai preparat hormon seksual, kortiko

steroid, dan derivat dari steroid (12).  Menurut Jeong dan Ji Wong (2005), saponin pada akar

tanaman dapat digunakan sebagai obat generik yang dapat mengobati penyakit diabetes. Fenol

termasuk flavonoid mempunyai fungsi sebagai antioksidan yang berfungsi sebagai pereduksi

radikal bebas, selain itu juga mempunyai peranan penting dalam menghambat mikroba atau

sebagai antibiotik (13,20). Secara umum jumlah kandungan fenol (termasuk flavonoid) yang

dominan, akan menunjukkan adanya aktifitas dari senyawa fitokimia yang berfungsi

menghancurkan mikroba terutama pada kelompok bakteri gram positif (21) Menurut Ramos

(2007) dengan diet menggunakan senyawa aktif fenol dan flavonoid dapat mengobati kanker.

Adapun efek antiproliferatif dari kandungan total fenol dan flavonoid tanaman binahong adalah

melindungi tubuh terhadap berbagai penyakit seperti infeksi oleh kuman, kanker, penyakit

jantung koroner, diabetes, penyakit infeksi ginjal, dan stroke (2,13).

Kandungan saponin, fenolik dan flavonoid dalam tanaman ini memiliki aktifitas

antibiotik sebagaimana golongan tetrasiklin dan penisilin (7). Berdasar hasil penelitian ini

tanaman binahong mengandung senyawa fitokimia seperti saponin, fenol dan flavonoid yang

mempunyai kemampuan kerja sebagai antibiotik.

KESIMPULAN.

Tanaman binahong memiliki senyawa fitokimia saponin, terpenoid, steroid, fenol, flavonoid dan

alkaloid yang mempunyai peran penting sebagai antimikroba/ antibiotika.
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